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Abstract: the efforts of effective leadership is needed to drive, move, and control the execution of the tasks of the organization in classroom so that the learning process can be carried out effectively and targeted to the achievement of established goals. This research aimed in revealing: (1) the Teachers Leadership corelates to the Students’ Learning Style; (2) the Organizational Climate of Classroom corelates to the Students’ Learning Style; (3) the Teachers Leadership and Organizational Climate of Classroom corelates to the Students’ Learning Style. The population in this research were all teachers and students. The sample technique was total sampling, so all of the members of population were the samples of the research. Data were collected by using a set of questionnaires and test. The first and second hyphotesis were analyzed by means of the simple correlation and regression techniques, and the third hyphothesis were analized by the multiple correlation and regression technique.The findings of research reveal that: (1) the Teachers Leadership contributes significantly towards the the Students’ Learning Style; (2) the Organizational Climate of Classroom contributes significantly towards the Students’ Learning Style; (3) the Teachers Leadership and  the Organizational Climate of Classroom togather contributes significantly towards the the Students’ Learning Style. So it can be concluded that  the Teachers Leadership and the Organizational Climate of Classroom are two important factors  in contributing the Students’ Learning Style. The advantages of this research is to give  ideas for school and teachers about the importance of teachers leadership and organizational climate of classroom for increasing positive students’ learning style, so teachers always increase their leadership of learning by learning and following workshops.
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Dalam dunia pendidikan, guru mempunyai tugas dan tanggung jawab yang sangat tinggi, yaitu sebagai komponen terdepan yang berperan langsung dalam kegiatan belajar mengajar, sehingga perlu memiliki semangat kerja dan kemampuan profesional. Kemampuan guru dapat terlihat dalam cara pengelolaan kelas, penguasaan kurikulum, penggunaan metode dan teknik pembelajaran, pembuatan administrasi dan evaluasi. Hal tersebut sesuai dengan Undang-undang No. 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen pada pasal 1 yaitu, guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah.
Upaya kepemimpinan yang efektif diperlukan untuk mengarahkan, menggerakan, dan mengendalikan pelaksanaan tugas-tugas organisasi, dalam hal ini kelas, agar proses belajar mengajar yang dilaksanakan dapat menjadi efektif dan terarah kepada pencapaian tujuan yang telah ditetapkan. Begitu pentingnya peranan kepemimpinan tersebut, maka mengadakan studi tentang kepemimpinan guru, iklim organisasi kelas, dihubungkan dengan perilaku belajar siswa, menjadi sangat penting dan dibutuhkan. 
Menurut Suharsimi Arikunto dalam Dasar-Dasar Pendidikan (1990), pelaksanaan proses pembelajaran yang baik, memang memerlukan beberapa persyaratan. Di samping tersedianya sarana dan prasarana yang dapat menunjang kelancaran proses tersebut, faktor lain yang sangat menentukan adalah faktor kepemimpinan dari guru itu sendiri serta tercipta dan tersedianya suatu iklim yang kondusif, guna menunjang kelancaran proses tersebut. Selanjutnya menurut UU No. 14 Tahun 2005, tentang guru dan dosen pasal 4 diamanatkanbahwa guru sebagai agen pembelajaran berfungsi untuk meningkatkan mutu pendidikan nasional agar dapat melaksanakan fungsinya dengan baik, guru wajib untuk memiliki syarat tertentu, salah satu diantarannya adalah kompetensi. Guru yang profesional, adalah guru yang memiliki kompetensi yang dapat menunjang tugas-tugasnya yang meliputi kompetensi pedagogik, kompetensi profesional, kompetensi sosial, dan kompetensi kepribadian.
Upaya kepemimpinan yang efektif diperlukan untuk mengarahkan, menggerakan, dan mengendalikan pelaksanaan tugas-tugas organisasi, dalam hal ini kelas, agar proses belajar mengajar yang dilaksanakan dapat menjadi efektif dan terarah kepada pencapaian tujuan yang telah ditetapkan. Tenaga pendidik SMP Negeri 1 Bumi Agung apabila dilihat dari masa kerjanya, sebagian besar adalah guru muda yang tentunya masih memiliki semangat dan masih segar dengan pengetahuan yang diperoleh dari perguruan tinggi tempat belajar sebelumnya. Diikuti dengan pemahaman tehnologi yang sebagian besar telah dimiliki oleh guru SMP Negeri 1 Bumi Agung, seharusnya kemampuan guru untuk mengembangkan pembelajaran, mengelola kelas sesuai dengan kondisi siswa bisa diwujudkan. Tapi ternyata latar belakang ini belum bisa sepenuhnya untuk mendukung guru untuk menciptak kondisi kelas yang efektif  dalam pembelajaran. Guru masih sering mengajar secara konvensional dimana menyampaikan materi dengan penjelasan yang panjang lebar dan siswa mendengarkan atau menerima pelajaran.
Perilaku belajar siswa dipengaruhi oleh banyak faktor, baik yang bersifat internal (yang datang dari dalam diri) maupun yang bersifat eksternal (yang datang dari luar diri – instrumental input dan environmental input). Dalam konteks ini, faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku belajar akan dilihat dari sisi instrumental input (yaitu aspek guru, khususnya mengenai kepemimpinannya) dan environmental input (yaitu aspek lingkungan sosial, khususnya mengenai iklim organisasi). Diduga faktor kepemimpinan guru dan iklim organisasi kelas merupakan variabel yang ikut mempengaruhi kualitas belajar dan mengajar di kelas, perbaikan terhadap kepemimpinan dan iklim organisasi kelas dapat digunakan untuk memprediksi perbaikan kualitas pendidikan di masa-masa yang akan datang. 
[bookmark: _GoBack]Penciptaan iklim organisasi kelas yang baik, yaitu iklim yang menunjang terlaksananya proses belajar mengajar yang efektif, peranan kepemimpinan guru jelas sangat menentukan. Guru dengan masing-masing keunikan dan kekomplekannya serta gaya kepemimpinan yang berbeda-beda akan memberikan warna tersendiri terhadap iklim organisasi kelas yang tercipta. Hasil penelitian Litwin dan Stringer pada tahun 1968 yang dikutip oleh Steers mengemukakan bahwa “Gaya kepemimpinan atau manajemen merupakan satu-satunya faktor penentu yang paling penting bagi iklim organisasi”. Dengan mengetahui perilaku kepemimpinan guru, iklim organisasi kelas yang sebenarnya dan perilaku belajar siswa, maka perbaikan kualitas pendidikan dapat diraih dengan dasar tersebut.

METODE
Rancangan penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif bersifat korelasi. Sifat hubungan antara variabel dependen dan variabel independen pada model regresi harus merupakan hubungan sebab akibat (cautional relationship) karena tujuan penggunaan model regresi ini adalah untuk mengetahui sejauh mana variabel bebas berpengaruh terhadap variabel terikat. Pada penelitian ini, keterikatan antar variabel bebas dan variabel bebas, maupun antar variabel bebas dengan variabel terikat, sudah terjadi secara alami, dan peneliti dengan seting tersebut ingin melacak kembali jika dimungkinkan apa yang menjadi faktor penyebabnya. 
Pengolahan data dilakukan dengan teknik analisis deskriptif dan uji hipotesis dengan analisis korelasional. Sebelum melaksanakan analisis korelasional, dilakukan terlebih dahulu uji normalitas dan uji linearitas. Untuk mencari hubungan X1 dengan Y, X2 dengan Y, menggunakan teknik korelasi sederhana. Sedangkan untuk mencari hubungan X1 dan X2  secara bersama-sama terhadap Y menggunakan korelasi ganda.
Variabel yang dianalisis dalam penelitian ini ada tiga, yakni variabel kepemimpinan guru, variabel iklim organisasi kelas, dan variabel perilaku belajar siswa. Setelah data diperoleh dari instrumen data yang valid, selanjutnya dilakukan pengujian hipotesis, sehingga diperoleh keputusan dan kesimpulan.

HASIL

1. Uji Normalitas 

Tabel 1. UjiNormalitasvariabel
	
	X1
	X2
	Y

	Kolmogorov-Smirnov Z
Asymp. Sig. (2-tailed)
	,773
,588
	,490
,970
	,798
,547


	
Kriteria Uji:    Terima H0 jika Sig. > 0,05, berarti data berdistribusi normal. Dalam harga lain H0 ditolak, berarti data tidak berdistribusi normal.   
Berdasarkan landasan pengambilan keputusan ini, Ho diterima. Dengan demikian dapat simpulkan bahwa data ketiga variabel dalam penelitian ini membentuk distribusi normal. 

2. UjiHomogenitas

Tabel 2. UjiHomogenitasvariabel	
	
	Levene Statistic
	df1
	df2
	Sig.

	
X1
	6,183
1,170
,120
	1
1
1
	58
58
58
	,187
,288
,731

	X2
Y
	
	
	
	



Kriteria uji:  terima H0 jika Sig. > 0,05, berarti data memiliki variansi yang homogen. H0 ditolak, berarti data tidak memiliki variansi yang homogen.Dengan penerimaan hipotesis Ho dapat disimpulkan bahwa data distribusi dari jawaban instrumen berasal dari sampel yang homogen. 











3. Uji Linieritas  
Tabel 3. Uji Linieritas Variabel
	HubunganVariabel
	JK
	df
	RJK
	F
	Sig.
	Ket.

	 X1 dengan Y
	8916,445
	23
	387,672
	1,572
	0,279
	Linier

	X2dengan  Y
	12379,169
	25
	495,167
	0,858
	0,646
	Linier


Kriteria Uji:   Terima H0 jika Sig. > 0,05, berarti persamaan regresi Y atas X linier. Dalam harga lain H0 ditolak, berarti persamaan regresi Y atas X tidak linier.

4. Hipotesis Statistik Koefisien Korelasi Nihil 

Tabel 4. UjiHipotesis Statistik Koefisien Korelasi Nihil 
	Korelasi

	Koefisien Korelasi (r)
	Koefisien Determinasi (r2)
	p 
	Keterangan 

	ry1
	0,696
	0,485
	<0,001
	sangat signifikan

	ry2
	0,511
	0,262
	0,003
	sangat signifikan



Kriteria Uji: Terima H0 jika Sig. > 0,05, berarti koefisien korelasi tidak berarti. Dalam harga lain H0 ditolak, berarti koefisien korelasi berarti

5. Hipotesis Regresi Variabel Kepemimpinan Guru dan Iklim Organisasi Kelas dengan Pola Perilaku Belajar Siswa

Tabel 5. UjiHipotesis Regresi Variabel Kepemimpinan Guru dan Iklim Organisasi Kelas dengan Pola Perilaku Belajar Siswa
	Sumber Variasi 
	JK
	dk
	RJK
	F
	p

	Regresi
	11015,042
	2
	5507,521
	16,545
	<0,001

	Residu
	9653,833
	29
	332,891
	
	

	Total
	20668,875
	31
	
	
	





PEMBAHASAN
1. Hubungan Kepemimpinan Guru (X1) dengan Perilaku Belajar Siswa (Y)
Hasil analisis memperlihatkan bahwa terdapat korelasi antara variabel Kepemimpinan Guru dengan variabel Pola Perilaku Belajar Siswa  dengan koefisien korelasi sebesar 0,696 dengan nilai probabilitas (p)< alpha 0,01. Hal ini menunjukkan bahwa korelasi yang terjadi antara kedua variabel tersebut sangat signifikan. Besarnya kontribusi prediktor terhadap Pola Perilaku Belajar Siswa adalah R2 x 100%. Dari hasil analisis statistik yang dilakukan diperoleh nilai (R2) = 0,485. Berarti Kepemimpinan Guru memberikan kontribusi terhadap Pola Perilaku Belajar.
Siswa sebesar 48,5%. Hal ini menggambarkan Pola Perilaku Belajar Siswa memberikan indikasi bahwa apabila ingin meningkatkan Pola Perilaku Belajar Siswa, maka Pengetahuan guru dalam kepemimpinan Pembelajaran harus juga ditingkatkan. 


2. Hubungan Iklim Organisasi Kelas (X2) dengan Perilaku Belajar Siswa (Y)
Hasil uji hipotesis keduamenunjukkan variabel Iklim Organisasi Kelas (X2)  termasuk dalam kategori cukup (72,9%). Dengan model persamaan Ŷ = 60,771 + 0,512X2 dan besarnya kontribusi terhadap variabel Pola Perilaku Belajar Siswa adalah sebesar 26,2%. Hal ini menunjukkan bahwa semakin baik Iklim Organisasi Kelas, maka Pola Perilaku Belajar Siswa akan semakin baik pula.    
Penciptaan iklim organisasi kelas yang baik yaitu iklim yang menunjang terlaksananya proses belajar mengajar yang efektif, secara positif berpengaruh terhadap perilaku belajar siswa. Dengan suasana kelas yang mendukung untuk kegiatan pembelajaran, maka perilaku belajar siswa juga dapat ditingkatkan, sehingga kualitas perbaikan pendidikan dapat dicapai.

3. Hubungan Kepemimpinan Guru (X1) dan Iklim Organisasi Kelas (X2) dengan Perilaku Belajar Siswa (Y)
Kemudian hipotesis ketiga menunjukkan variabel Pola Perilaku Belajar Siswa (Y) termasuk dalam kategori cukup (72,7%). Dengan model persamaan Ŷ = 26,351 + 0,535X1 + 0,246X2 dan besarnya kontribusi variabel Kepemimpinan Guru dan Iklim Organisasi Kelas secara bersama-sama terhadap variabel Pola Perilaku Belajar Siswa adalah sebesar 41,4%..
Seperti telah diuraikan di atas, dengan mengetahui kepemimpinan guru, iklim organisasi kelas yang sebenarnya dan perilaku belajar siswa, maka perbaikan kualitas pendidikan dapat diraih dengan baik sehingga apabila kedua hal tersebut sejalan secara bersama-sama maka akan membantu meningkatkan kualitas belajar dalam hal ini perilaku belajar siswa.Dengan demikian, kemampuan guru dalam menyusun rencana pembelajaran dan Iklim Organisasi Kelas diduga memiliki hubungan yang berarti terhadap Pola Perilaku Belajar Siswa. Apabila guru memiliki kemampuan menyusun rencana pembelajaran dengan baik serta memiliki Iklim Organisasi Kelas yang tinggi, maka semakin baik pula Pola Perilaku Belajar Siswa.

KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan kajian teoritik dan temuan hasil analisis data baik secara parsial dan simultan, maka dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan guru dan iklim organisasi kelas berhubungan secara positif dan berarti dengan perilaku belajar siswa khususnya pada SMP Negeri 1 Bumi Agung Kabupaten Lampung Timur.
Dari hasilanalisis yang telahdipaparkanditarikkesimpulansebagaiberikutini. 
1. Variabel Kepemimpinan Guru (X1) termasuk dalam kategori cukup (70,1%).  Dengan model persamaan Ŷ = 40,754 + 0,637X1 dan besarnya kontribusi terhadap variabel Pola Perilaku Belajar Siswa adalah sebesar 48,5%
2. Variabel Iklim Organisasi Kelas (X2)  termasuk dalam kategori cukup (72,9%). Dengan model persamaan Ŷ = 60,771 + 0,512X2 dan besarnya kontribusi terhadap variabel Pola Perilaku Belajar Siswa adalah sebesar 26,2%.
3. Variabel Pola Perilaku Belajar Siswa (Y)  termasuk dalam kategori cukup (72,7%).   Dengan model persamaan Ŷ = 26,351 + 0,535X1 + 0,246X2 dan besarnya kontribusi variabel Kepemimpinan Guru dan Iklim Organisasi Kelas secara bersama-sama terhadap variabel Pola Perilaku Belajar Siswa adalah sebesar 41,4%..Semakin baik kedua faktor ini maka Pola Perilaku Belajar Siswa akan dapat ditingkatkan.

Kedua variabel prediktor yang diteliti yakni Kepemimpinan Guru dan Iklim Organisasi Kelas, baik secara sendiri-sendiri maupun secara bersama-sama, memberikan kontribusi yang berarti terhadap Pola Perilaku Belajar Siswa. Oleh karena itu kedua prediktor ini perlu lebih diperhatikan untuk meningkatkan Pola Perilaku Belajar Siswa. Dengan demikian diharapkan bahwa dengan Pola Perilaku Belajar Siswa yang semakin baik, maka prestasi belajar siswa pun dapat ditingkatkan secara optimal. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh gambaran bahwa Kepemimpinan Guru, Iklim Organisasi Kelas, dan Pola Perilaku Belajar Siswa berada pada kategori cukup. Hal ini menunjukkan bahwa di SMP Negeri 1 Bumi Agung Kabupaten Lampung Timur, masih sangat dimungkinkan untuk peningkatan ketiga aspek tersebut oleh semua pihak sekolah. 
Guru sebagai pemimpin dalam kelas merupakan faktor utama yang sangat menentukan tentang apa dan bagaimana mengelola program pengajaran serta usaha pencapaian tujuan. Selain itu, pelaksanaan kinerja guru dalam pembelajaran juga dipengaruhi oleh Iklim Organisasi Kelas yang dimiliki guru tersebut. Tanpa adanya kemauan dan usaha yang keras, maka proses pembelajaran tidak akan berjalan dengan lancar. Dengan demikian, maka Iklim Organisasi Kelas yang tinggi akan dapat meningkatkan Pola Perilaku Belajar Siswa. Ditambah lagi dengan suasana kelas yang mendukung untuk kegiatan pembelajaran, maka perilaku belajar siswa juga dapat ditingkatkan, sehingga kualitas perbaikan pendidikan dapat dicapai. Dengan adanya usaha untuk meningkatkan Kepemimpinan Guru dan Iklim Organisasi Kelas, diharapkan dapat meningkatkan Pola Perilaku Belajar Siswa di SMP Negeri 1 Bumi Agung Kabupaten Lampung Timur.
Berdasarkan hasil penelitian dan implikasi penelitian di atas, maka peneliti menyampaikan saran-saran sebagai berikut:
a. Kepala Sekolah di SMP Negeri 1 Bumi Agung Kabupaten Lampung Timur agar memberikan perhatiannya kepada peningkatan kemampuan guru terutama dalam mengelola pembelajaran di kelas serta peningkatan Iklim Organisasi Kelas guru sehingga keberhasilan dalam pembelajaran di sekolah dapat dicapai secara optimal.
b. Para guru di SMP Negeri 1 Bumi Agung Kabupaten Lampung Timur agar terus berusaha meningkatkan kemampuannya dalam mengajar dan selalu meningkatkan kualitas Iklim Organisasi Kelasnya sehingga pelaksanaan kegiatan belajar mengajar dapat dilakukan dengan maksimal.
c. Pembaca serta peneliti selanjutnya agar dapat lebih banyak memperluas kajian tentang Pola Perilaku Belajar Siswa dan fakta-fakta terkait yang tidak dibahas dalam penelitian ini.
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